BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, peneliti menyimpulkan

bahwa:

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan modelProblem CenteredLearningyang
terhadap prestasi belajar matematika siswa pokok bahsan lingkaran di
kelas VIII SMPK St. Theresia “Disamakan” Kupang tahun ajaran
2018/2019 terlaksana dengan baik, di mana semua langkah-langkah
dilaksanakan.

2. Prestasi belajar dengan modelProblem CenteredLearningyang terhadap
prestasi belajar matematika siswa pokok bahasan lingkaran di kelas VIII
SMPK St. Theresia “Disamakan” Kupang tahun ajaran 2018/2019
mencapai 77,01% atau prestasi belajar tercapai dengan predikat baik.

3. Ada pengaruh yang signifikan modelProblem CenteredLearningyang
terhadap prestasi belajar matematika siswa pokok bahasan lingkaran di
kelas VIII SMPK St. Theresia “Disamakan” Kupang tahun ajaran
2018/2019

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika
Pembelajarandengan modelProblem CenteredLearningdapat digunakan

sebagai alternatif pembelajaran matematika di SMP.
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Dengan menggunakan modelProblem CenteredLearningsiswa diharapkan

lebih memahami dan menguasai suatu materi pembelajaran matematika

sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika

Bagi peneliti selanjutnya

a. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
untuk penelitian yang relevan.

b. Hendaknya mengalokasikan waktu pembelajaran secara matang agar

seluruh aspek pembelajaran dapat terlaksana.
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